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ABSTRAK

Muzayyanah. NIM: 2013114290. Strategi Pondok Pesantren dalam
Membentuk Jiwa Kewirausahaan Santri (Studi Kasus Koperasi Pondok
Pesantren Al- Qur’an Buaran Pekalongan). Skripsi Jurusan Ekonomi
Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Pekalongan 2021.

Penellitian ini bertujuan untuk : (1) mengetahui Strategi pondok pesantren
dalam membentuk jiwa kewirausahaan santri di koperasi pondok pesantren Al-
Qur’an Buaran Pekalongan. (2) mengetahui faktor pendukung dan penghambat
yang dihadapi dalam membentuk jiwa kewirausahaan santri.

Untuk mencapai tujuan diatas, digunakan pendekatan penelitian kualitatif
dengan jenis penelitian yang digunakan kualitatif deskriptif. Dengan fokus
penelitiannya adalah eksistensi strategi pondok pesantren dalam membentuk jiwa
kewirausahaan santri di Koperasi pondok pesantren Al- Qur’an Buaran
Pekalogan. Instrumen kunci adalah peneliti sendiri, dan teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: strategi yang digunakan dalam
membentuk jiwa kewirausahaan santri yaitu melalui pembinaan, pelatihan dan
pembiasaan kepada santri. Tujuan proses pelatihan yaitu untuk membina nilai-
niai inovatif, kreatif, serta kompetitif dalam pembinaan kerja keras sesaui dengan
karakteristik kewirausahaan. Faktor pendukung yaitu adanya dukungan dan
kepercayaan penuh dari pengasuh, dan adanya fasilitas ataupun sarana prasarana
yang memadai. Faktor penghambat yaitu kurangnya santri memiliki kepercayaan
diri dalam berwirausaha.

Kata kunci : Strategi, Pondok Pesantren, dan Jiwa Kewirausahaan



ABSTRACT

Muzayyanah. NIM: 2013114290. Strategi Pondok Pesantren dalam
Membentuk Jiwa Kewirausahaan Santri (Studi Kasus Koperasi Pondok
Pesantren Al- Qur’an Buaran Pekalongan). Skripsi Jurusan Ekonomi
Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri
(1AIN) Pekalongan 2021.

This research aims to: (1) find out the Cooperative Strategy of Islamic Boarding
Schools in forming the entrepreneurial spirit of students in the Al-Qur'an Islamic
Boarding School in Buaran Pekalongan. (2) knowing the supporting and
inhibiting factors faced in shaping the entrepreneurial spirit of students.

To achieve the above objectives, a qualitative research approach is used
with the type of research used is descriptive qualitative. With the focus of his
research is the existence of a strategic boarding school cooperative in shaping the
entrepreneurial spirit of students in the Al-Qur'an Islamic Boarding School Buaran
Pekalogan. The key instrument is the researcher himself, and the data collection
techniques used are interviews, observation, and documentation.

The results of this study indicate that: the strategies used in shaping the
entrepreneurial spirit of students are through coaching, training and habituation to
students. The purpose of the training process is to foster innovative, creative, and
competitive values in fostering hard work in accordance with entrepreneurial
characteristics. Supporting factors are the full support and trust of caregivers, and
the existence of adequate facilities or infrastructure. The inhibiting factor is the
lack of students having self-confidence in entrepreneurship.

Keywords: Strategy, Islamic Boarding School, and Entrepreneurial Spirit
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab yang sudah diserap
ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut:

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagaian dilambangkan dengan tanda, dan sebagaian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
T Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
. Ha h ha (debr;gvs;lht)itik di
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

Xi



J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
= Sad 3 bawah)
i de (dengan titik di
<= Dad d bawah)
L Ta ¢ te (dengan titik di
' bawah)
1 73 . zet (dengan titik di
i bawah)
& ‘ain koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
< Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
o Nun N En
3 Wau W We
° Ha H Ha
¢ hamzah ’ Apostrof
< Ya Y Ye
2. Vokal
Vokal tunggal Vokal lengkap Vokal panjang
= a = a
i=i & = ai &) =1
=y 0l =au O =a

xii




3. Ta Marbutah
Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
a3l e ditulis mar atun jamilah
Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:

ik ditulis Fatimah

4. Syaddad (tasyid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
SN ditulis rabbana
gl ditulis al-birr

5. Kata Sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

el ditulis asy-syamsu
daJl ditulis ar-rajulu
Byl ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah * ditansliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
el ditulis al-gqamar
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| ditulis al-badi’
BENY ditulis al-jalal

6. Huruf hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof/’/.
Contoh:

Gl ditulis umirtu

£ ditulis syai’'un
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kewirausahaan memiliki peran tersendiri dalam kaitannya dengan
kehidupan dan pembangunan bangsa, salah satu sebab majunya suatu bangsa dan
negara adalah bisa melihat dari jumlah wirausahawannya. Dr. Ir. Ciputra
menyatakan bahwa “ suatu negara maju sekurang- kurangnya memiliki 2 persen
dari jumlah penduduknya sebagai wirausaha. Jika jumlah wirausahawan suatu
negara lebih banyak, maka akan banyak lapangan kerja yang tercipta sehingga
menimbulkan berkurangnya jumlah pengangguran (Har Tilar, 2012).Menghadapi
kenyataan bahwa jumlah wirausahawan di Indonesia masih sedikit dan mutunya
belum dikatakan hebat.

Dengan pendidikan kewirausahaan diharapkan bisa membekali santri
dengan berbagai kemampuan sesuai dengan tuntutan zaman, terutama berkaitan
dengan kebutuhan masyarakat dan dunia kerja. pendidikan adalah kehidupan,
untuk itu belajar harus dapat membekali santri dengan kecakapan hidup yang
sesuai dengan lingkungan kehidupan dan kebutuhan santri. Sedangkan bentuk
praktik keterampilan dan pendidikan kewirausahaan santri adalah Kopontren
(Agus Eko Sujianto, 2011).

Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi di zaman modern ini
menyebabkan  pondok  pesantren  senantiasa  berkembang  dengan

mempertimbangkan keinginan masyarakat dan kebijakan pemerintah tentang



sistem pendidikan.Kemandirian yang pertama kali diterapkan dalam pendidikan
ialah pesantren.Bukan hanya itu pesantren juga menjadi sistem pendidikan tertua
yang ada di Indonesia.

Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, timbul
beberapa kecenderungan masyarakat dalam melihat dan menilai posisi, fungsi,
dan peran pesantren. Tidak hanya belajar mengaji dan menuntut ilmu agama saja,
para santri di pondok pesantren juga bisa belajar ilmu perekonomian dan
kewirausahaan, sebagaimana hal ini dilakukan untuk meneladani Nabi
Muhammad yang pernah menjadi pedagang yang sukses dan tetap menjaga
prinsip- prinsip syariah.

Salah satu fungsi pesantren yaitu menghasilkan pribadi yang berkarakter
religious sekaligus mandiri (Hasbi Indra, 2005).Selain mengaji santri diajarkan
tata cara mengelola suatu usaha sebagai bekal ketika sudah boyong nanti.
Disamping menjadi lembaga pendidikan, pesantren juga bisa melebarkan sepak
terjangnya sebagai lembaga perekonomian (Ahmad Faozan, 2006).

Kopontren merupakan lembaga ekonomi yang berada di lingkungan
Pondok Pesantren, dan menjadi media bagi santri untuk melakukan praktik kerja,
sehingga terdapat keseimbangan pola pendidikan agama dan pendidikan
kewirausahaan. Dengan pendidikan kewirausahaan di harapkan bisa membekali
para santri dengan bermacam kemampuan atau skil, terutama yang
berkesinambungan dengan kebutuhan masyarakat dan di lapangan pekerjaan

(Dhiaul Hag dan Akhmad Said, 2019).



Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tidak hanya dituntut
menyiapkan santri ahli agama dan berdakwah melainkan juga sebagai benteng
pertahanan umat dan pengembangan masyarakat diberbagai sektor kehidupan.
Seorang santri harus memiliki karakter wirausaha untuk menciptakan suatu
peluang usaha.

Pondok pesantren mempunyai badan di bawah yang dinamakan koperasi
pondok pesantren.Badan ini berguna memenuhi segala kebutuhan para
santri.Adapun untuk pengoperasionalan dan pengelolaan sepenuhnya diserahkan
kepada santri yang dipimpin oleh seorang ketua dan tetap dalam pengawasan
pengasuh pondok pesantren.

Perkembangan zaman yang semakin modern dan maju menyebabkan
pondok pesantren Al-Qur’an Buaran senantiasa konsisten dan tidak boleh
ketinggalan zaman. Sedikit demi sedikit pondok pesantren Al- qur’an Buaran
mulai membangun perekonomian yang sesuai dengan ajaran Rasulullah yang
mengutamakan tolong menolong demi kesejahteraan dan kebaikan bersama.

Pondok pesantren Al- Qur’an Buaran merupakan salah satu lembaga
Yayasan Pondok Pesantren Al- Qur’an Buaran yang terletak di wilayah
Pekalongan di JI. Gatot Subroto No. 21A Kradenan, Pekalongan Selatan, Kota
Pekalongan. Pendiri dari pondok pesantren Al- Qur’an Buaran yaitu KH. Syafi’i
bin Abdul Majid. Pada masa penjajahan KH. Syafi’i dalam bidang ekonomi

berkontribusi kepada masyarakat dengan mendirikan koperasi (Elok Tri, 2020).



Dalam pondok pesantren biasanya santri hanya di fokuskan untuk
mengaji, mempelajari kitab- kitab klasik setiap harinya dan belajar tentang ilmu-
ilmu agama. Namun di Pondok Pesantren ini juga mendapatkan atau belajar
tentang berwirausaha sekaligus menjalankan usaha tersebut dengan Koperasi
Pondk Pesantren.

Pondok pesantren Al- Qur’an Buaran terdapat sejenis koperasi. Dimana
koperasi tersebut untuk memenuhi kebutuhan santri sehari- hari dan agar
meminimalis santri keluar. Dalam koperasi tersebut dikelola beberapa santri yang
terpilih dengan memilih berdasarkan santri yang tidak bersekolah. Jumlah
karyawan atau santri yang ikut berkonstribusi dalam jalannya koperasi tersebut
yaitu 15 orang, diaman 5 orang untuk santri putra dan 10 orang santri putri.

Pengelolaan merupakan hal yang sangat diperlukan, yang mana partisipasi
aktif dari para santri juga dibutuhkan dalam pengelolaan perekonomian yang
sedang dijalankan di pondok pesantren.Koperasi pondok pesantren menjadi
bagian penting untuk dijadikan media ataupun wahan pendidikan dan pelatihan
wirausaha bagi santri (Suhartini, 2009).

Koperasi merupakan lembaga perekonomian yang berada di lingkungan
pesantren, dan bias menjadi media bagi santri untuk melakukan kegiatan praktik
kerja sehingga bisa terdapat kesinambungan pola pendidikan agama dan
pendidikan kewirausahaan. Keberadaan koperasi salah satu tempat pendidikan
dan pembelajaran bagi para santri untuk menumbuhkan minat dan bakat

berwirausaha dengan pendidikan kewirausahaan di harapkan bisa membekali para



santri dengan bermacam kemampuan atau skil, terutama yang berkesinambungan
dengan kebutuhan masyarakat dan di lapangan pekerjaan (Dhiaul Hag dan
Akhmad Said, 2019).

Keberadaan koperasi bagi setiap pondok pesantren telah memberikan
dampak yang luar biasa terhadap pertumbuhan ekonomi pondok. Antara
impaknya bisa dilihat melalui tiga dimensi yaitu pertama Kopontren sebagai
pendorong pelaksanaan kegiatan ekonomi pondok pesantren, Kedua Kopontren
sebagai media pembinaan entrepreneur pada santri dan pengajarannya, dan Ketiga
Kopontren sebagai lembaga yang mampu meningkatkan ekonomi masyarakat
desa di sekitar pondok pesantren (Syamsuri, 2020).

Didalam koperasi pesantren memiliki tujuan sosial yaitu dengan lebih
menekankan pada aspek kesejahteraan anggota. Oleh karena itu, menjadi
pengurus koperasi pesantren wajib berusaha semaksimal mungkin memberikan
pelajaran dan pengelaman demi terbentuknya jiwa kewirausahaan santri dan
mampu menjalankan fungsi sosial koperasi yang berada dibawah pengawasan
pengasuh yang melibatkan seluruh santri secara baik dan berimbang.Koperasi
pondok pesantren harus mampu mengawasi dan memperhatikan pendidikan dan
kesejahteraan anggotanya.

Sebelumnya ada yang melakukan penelitian melalui jurnal tahun 2018
yaitu Suhendra, Edi Fitriana Afriza, dan Ai Nurholihat dengan judul
“Menumbuhkan Jiwa Wirausaha Melalui Pembentukan Koperasi Jasa Berbasis

Syariah Di Pondok Riyadul Ulum Wadda wah Kota Tasikmalaya”.Penulis atau



peneliti melakukan penyuluhan dan pelatihan kepada pondok pesantren Riyadlul
Ulum Wadda’wah Condok Kota Tasikmalaya, dalam kegiatan penyuluhan dan
pelatihan peneliti menggunakan metode pembelajaran untuk orang dewasa yaitu
metode andragogi yang merupakan proses belajar mengajar.

Penyiapan para santri secara dini, dengan menumbuhkan mental dan jiwa
wirausaha ketika dilingkungan pesantren, memberikan alternatif untuk tidak
hanya nantinya menjadi seorang religus yang hanya mengetahui pengetahuan
tentang agama saja, akan tetapi seseorang yang mempunyai pola pikir kreatif dan
inovatif untuk dapat menciptakan lapangan pekerjaan (wirausaha). Bisa juga
sebagai wahana pembelajaran mengenai perekonomian yang menjungjung tinggi
sistem syariah.

Hasil kegiatan pelatihan menumbuhkan jiwa wirausaha melalui
pembentukan koperasi jasa berbasis syariah, pelaksanaan kegiatan berjalan lancar
dengan adanya antusiasme yang sangat tinggi dari lingkungan pesantren.
Pelatihan berjumlah 50 orang yang dilaksanakan oleh para santri, staff pengajar
dan pengusaha mikro lingkungan pesantren, dan pengurus koperasi. Mereka
menyadari bahwa kegiatan pelatihan menumbuhkan jiwa wirausaha melalui
pembentukan koperasi jasa berbasis syariah memberikan manfaat dalam
meningkatkan wawasan kewirausahaan dan perkoperasian syariah dimana dengan
adanya lembaga koperasi syariah dilingkungan pesantren dapat memberikan
kontribusi nyata bagi tumbuhnya jiwa dan mental wirausaha pada warga

pesantren.



Persamaan dengan peneliti ini yaitu sama- sama membahas menumbuhkan
jiwa wirausaha santri melalui koperasi dan perbedaannya adalah metode yang
dipakai jika peneliti meggunakan metode kualitatif sedangkan jurnal tersebut
menggunakan metode andradogi yang merupakan proses belajarmengajar atau
menyampaikan materi dan informasi yang mengasumsikan bahwa peserta adalah
orang dewasa yang memiliki pengetahuan.

Penelitian terdahulu dari Aris Rusydan Alim dengan judaul “Strategi
Kopontren Miftahul Huda Ciamis dalam Upaya Membangun Usaha Mikro di
Lingkungan Pesantren”. Koperasi Pondok Pesantren Miftahul Huda Ciamis
sebagai salah satu roda penggerak ekonomi di lingkungan pesantren mencoba
usaha untuk mnsejahterakan anggotanya terutama di lingkungan pesantren dengan
cara membangu usaha mikro.

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
bagaimana tahapan- tahapan Kopontren Miftahul Huda dalam membangun usaha
mikro di lingkungan pesantren dengan menggunakan rumusan masalah yaitu
usaha mikro apa saja yang dijalankan di Kopontren Miftahul Huda Ciamis dan
strategi apa saja yang diterapkan di Kopontren Miftahul Huda Ciamis dalam
upaya membangun usaha mikro di lingkungan pesantren sehingga dapat
menggerakan roda perekonomian di lingkungan pesantren.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa unit usaha mikro Koperasi Pesantren
Miftahul Huda Ciamis semakin tumbuh dari tahun ke tahun, dari mulanya pada

tahun 2008 hanya ada 1 unit usaha mikro, pada tahun 2017 sudah bertambah



menjadi 6 unit usaha mikro. Strategi yang diterapkan dalam membangun usaha

mikro oleh Kopontren Miftahul Huda yaitu dengan menjalin kerjasama dengan

Lembaga Keuangan Syariah lain dan kemitraan dengan Pemerintah dan Institusi

terkait.

Persamaan dengan penelitian ini yaitu menggunakan metode penelitian
deskriptif dengan pendekatan kulitatif yang mengorganisir suatu data melalui
observasi dan wawancara langsung dengan pihak pengurus Koperasi Pesantren
Miftahul Huda Ciamis. Pendekatan kualitatif deskriptif digunakan untuk
menjelaskan data- data yang di dapat di lapangan kemudian di analisis dan
mengambil kemudian mengambil kesimpulan dari hasil penelitian.

B. Rumusan Masalah

Untuk mengkonsentrasikan serta memperjelas penelitian, penulis
membatasi masalah pada beberapa poin dibawah ini:

1. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat dalam membentuk jiwa
kewirausahaan santri di koperasi pondok pesantren Al- Qur’an Buaran
Pekalongan?

2. Bagaimana strategi pondok pesantren dalam membentuk jiwa kewirausahaan
santri di koperasi pondok pesantren Al- Qur’an Buaran Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

Dalam penelitian ini bertujuan untuk:



1. Mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat penerapan strategi

pondok pesantren dalam mebentuk jiwa kewirausahaan santri di Koperasi

Pondok Pesantren Al- Quran Buaran Pekalongan.

2. Mengetahui realitas strategi pondok pesantren dalam mebentuk jiwa

kewirausahaan santri di Koperasi Poondok Pesantren Al- Qur’an Buaran

Pekalongan

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat teoritis

b.

Penielitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan mengenai strategi pemberdayaan koperasi pondok
pesantren dalam membentuk jiwa kewirausahaan santri.

Melatih berfikir ilmiah serta rasional

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi pengasuh dan pengawas, penelitian ini berguna untuk memberikan
pembinaan dan pengawasan terhadap pengurus pondok pesantren.

Memberikan pengetahuan tentang strategi pondok pesantren dalam
membentuk jiwa kewirausahaan santri bagi pelaksana lapangan dengan

mempertimbangkan hasil penelitian ini.
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E. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pemahaman mengenai penelitian ini, maka penulis

akan memaparkan sistematika penulisan laporan penelitian ini sebagai berikut:

BAB I :

Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah yang akan
diteliti, rumusan masalah, tujuan penelitian dan kegunaan

penelitian.

BAB Il :Memuat tentang penjelasan teori- teori yang relevan, pembahasan

BAB I

umum strategi pemberdayaan koperasi dan berbagai hal mengenai
koperasi, juga berisi tentang pengertian dan sistem pendidkan
pondok pesantren, selain itu juga berisi gambaran jiwa wirausaha
atau kewirausahaan dan bersangkutan dengan wirausaha.

: Bab ini membahas tentang jenis penelitian, dan pendekatan
penelitian, sumber data, lokasi penelitian, tekhnik pengumpulan

data, uji keabsahan data, dan analisis data yang digunakan.

BAB IV :Bab ini membahas onjek penelitian, hasil penelitian dan

BAB V :

pembahasan mengenai implementasi strategi pemberdayaan
koperasi dalam bentuk jiwa kewirausahaan santri di pondok
pesantren Al- Qur’an Buaran.

Bab ini merupakan tahapan akhir dari penelitian yang berisi
kesimpulan dari hasil penelitian, dan saran- saran atau rekomendasi

penelitian yang diharapkan dapat dijadikan masukan



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Setelah melakukan penelitian dengan menganalisis data- data yang

di dapat berkaitan dengan penelitian yang berjudul Strategi Pondok

Pesantren dalam Membentuk Jiwa Kewirausahaan Santri di Koperasi

Pondok Pesantren Al- Qur’an Buaran maka ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1. Penerapan strategi pondok pesantren yang digunakan dalam
membentuk ijiwa santri di Koperaso pondok pesantren al- Qur’an
buaran pekalongan sangatlah penting. Sebagaimana yang terlihat dari
latar alasan didirikannya koperasi, visi dan misinya, serta program-
progamnya. Adapun strategi yyang dilakukan yaitu yang pertama,
yaitu tahap pengarahan kepada sntri bahwa mereka memiliki bakat
terpendam, hal tersebut dilakukan melalui motivasi dan nasihat-
nasihat. Kedua pelatihan, untuk menguatkan tahap pembinaan kepada
para santri. Kemudian yang Kketiga pembiasaan, merupakan
pembentukan sikap dan perilaku yang relatif menetap dan bersifat
otomatis melalui proses pembelajaran berulang- ulang.

2. Peningkatan jiwa kewirausahaan santri setelah penerapan strategi di
koperasi pondok pesantren Al- Qur’an Buaran dapat kita lihat dari
karakter yang dimiliki santri yakni anatara lain, memiliki tanggung

jawab, jujur, dalam bertransaksi dan dalam setiap hal, semangat dalam
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mengelola koperasi, ulet dan tekun, mampu membaca peluang bisnis,
berani mengambil resiko, optimis, memiliki rencana usaha yang baik,
dan kerja keras.

3. Faktor pendukung dan penghambat implementasi strategi pondok
pesantren dalam membentuk jiwa kewirausahaan santri di koperasi
pondok pesantren Al- Qur’an Buaran Pekalongan yaitu:

a. Faktor Pendukung
1) Adanya dukungan dan kepercayaan penuh dari pengasuh
2) Adanya fasilitas dan saran prasarana yang cukup memadai
b. Faktor penghambat
1) Kurangnya kedisiplinan dan kejujuran dari para santri
2) Kurangnya memiliki kepercayaab diri dari para santri.
B. Penutup
Segala puji bagi Allah yang telah melimpahkan rahmat, taufiq serta
hidayah-Nya kepada penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini. Sholawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada Nabi

Muhammad SAW, semoga kita dapat mengikuti jejaknya, amin. Penulis

menyadari bahwa dalam skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan.Oleh

karena itu kritik dan saran yang membangun sangat peneliti harapkan
dalam memperbaiki penelitian ini.

Sangat besar harapan peneliti, semoga dengan penyusunan skripsi
ini dapat memberikan ilmu, manfaat dan wawasan bagi peneliti khususnya

dan umumnya bagi santri, dan pembaca sekalian.Akhirnya tak luput
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peneliti ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu,
menyemangati dan memberikan motivasi dalam penyelesaian sekripsi ini,
semoga mendapatkan balasan yang sebesar-besarnya dan mendapat ridho

dari Allah Yang Maha Kuasa.Aamiin
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